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MOTTO 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

( Umar Bin Khattab) 
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MAKNA NYANYIAN DALAM TARI PEDO’A PADA UPACARA ADAT 

PANEN TERAE BAGI MASYARAKAT DESA MEHONA KABUPATEN 

SABU RAIJUA 

ABSTRAK 

 

Oleh Beatriks Edo Lobo 

Tarian pedo’a adalah tarian sakral yang secara khusus di tarikan pada upacara adat. 

Tarian ini memiliki bentuk yang unik dan mengandung sejumlah nilai luhur, Namun 

sebagian masyarakat Desa Mehona belum memiliki pemahaman yang cukup 

tentang bentuk penyajian dan makna yang terkandung didalamnya. Masalah di 

dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk penyajian nyanyian Tari Pedo’a 

pada masyarakat Mehona, Kabupaten Sabu Raijua. (2) apa makna nyanyian dalam 

tari pedo’a. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bentuk nyanyian Tari 

Pedo’a pada masyarakat Mehona, Kabupaten Sabu Raijua, (2) untuk mengetahui 

dan menguraikan makna nyanyian dalam tari pedo’a. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan alur pengumpulan 

data, reduksi data, penampilan data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa : (1) bentuk nyanyian dalam tari pedo’a : Bentuk Nyanyian 

pedoa dinyanyikan  secara solo dan adapun dalam bentuk sahut menyahut, karena 

dalam nyanyian pedo’a ini ada yang namanya bo’ka  dega. Di dalam Nyanyian 

pedo’a terdapat struktur penyajian sebagai berikut: a) Wob ’ba ah’hi ( gerakan 

pertama), b) Wob’ba due (gerakan kedua) c) Wob’ba tal’lu atau dede ( gerekan 

ketiga ), d) Wob’ba ap’pa atau gili rai  (gerakan keempat) , e) Wobba lamm’mi  

(nyanyian akhir. (2) makna yang terkandung dalam nyanyian tari pedo’a adalah 

makna religius, makna historis (sejarah), makna sosiologis, dan makna estetis 

(keindahan). Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

makna nyanyian dalam tarian pedo,a adalah sebuah ucapan syukur kepada Tuhan 

Sang Pencipta Alam Semesta dan Para Leluhur yang telah memberikan kesuburan, 

kemakmuran serta kelimpahan sehingga mereka telah panen hasil tanamannya, baik 

kacang hijau maupun jagung atau sorgum serta padi dan juga merupakan suatu 

pesan dan kesan tentang sejarah masa lalu yang menjadi suatu hiburan rakyat yang 

mengandung nilai-nilai seni kehidupan pada penerus budaya orang sabu. 

 

Kata kunci : Makna, Bentuk, Nyanyian Pedo’a   
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THE MEANING OF THE SONG IN THE PEDO'A DANCE AT THE 

TRADITIONAL TERAE HARVEST CEREMONY FOR THE PEOPLE OF 

MEHONA VILLAGE, SABU RAIJUA DISTRICT 

ABSTRACT 

 

By Beatriks Edo Lobo 

The pedo'a dance is a sacred dance that is specifically danced during traditional 

ceremonies. This dance has a unique form and contains a number of noble values. 

However, some people in Mehona Village do not have sufficient understanding of 

the form of presentation and the meaning contained therein. The problems in this 

research are (1) What is the form of presentation of Pedo'a Dance songs in the 

Mehona community, Sabu Raijua Regency. (2) what is the meaning of the song in 

pedo'a dance. The aims of this research are (1) to find out the form of singing in the 

Pedo'a Dance in the Mehona community, Sabu Raijua Regency, (2) to find out and 

explain the meaning of the songs in the pedo'a dance. This research uses qualitative 

methods. Research data was collected using observation, interview and 

documentation techniques. Data analysis was carried out using the flow of data 

collection, data reduction, data display, drawing conclusions. The results of the 

research show that: (1) the form of singing in the pedo'a dance: The pedo'a song is 

sung solo and in the form of a reply, because in this pedo'a song there is something 

called bo'ka dega. In the pedo'a song there is a presentation structure as follows: a) 

Wob'ba ah'hi (first movement), b) Wob'ba due (second movement) c) Wob'ba tal'lu 

or dede (third movement), d) Wob'ba ap'pa or gili rai (fourth movement), e) Wobba 

lamm'mi (final song. (2) the meaning contained in the pedo'a dance song is religious 

meaning, historical meaning (history), sociological meaning , and aesthetic 

meaning (beauty). Based on the results of this research, it can be concluded that the 

meaning of the song in pedo dance, a is an expression of gratitude to God, the 

Creator of the Universe and the Ancestors who have provided fertility, prosperity 

and abundance so that they have harvested crops. the plants, whether green beans 

or corn or sorghum and rice, are also a message and impression about past history 

which has become a form of folk entertainment that contains the artistic values of 

life for the cultural successors of the Sabu people. 

 

Keywords: Meaning, Form, Pedo'a Singing 
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